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SEKS BERSPEKTIF KEADILAN JENDER
TEOLOGI ‘BERCINTA’ DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN

oleh Muh. Darwis

Abstrak
Tulisan ini mencoba mengkaji bagain
dangan Al-Qur'an. Hal ini perl
Qur'an dalam hal ini, apa-lagi
tujuan Al-Qur'an itu send 1
yang menyerukan ki ' < 7 gala bentuk keke-
rasan. Tentu saja ka ¢
nya, fokus akan dig
realitas yang diben
mengenai hubunga
seks dapat diletak-ks
matan secara setara.

gbenarnya hubungan seks dalam pan-
bab keterlibatan ayat-ayat Al-
) pak bertentangan dengan

as Al-Qur'an dan
i sebuah rumusan
di mana hubungan
merasakan kenik-

Kata-kata Kunci: (¢

Pendahuluan
Perubahan yang terjad pekl kehidupan manusia, belum
mampu membebaskan perempua ang-bayang laki-laki. Indikator
vang paling jelas, bahwa konsep kepemilikan suami atas isterinya masih ber-
tahan dan merupakan a oritas dalam masyarakat. Hanya sege-
lintir dari anggota miml:ﬁm dan mempraktekkan
kemitarasejajaran dalam keluarga. Pandangan mayoritas itu melahirkan ang-
gapan bahwa suami mempunyai hak mengatur, menentukan, sementara isteri
dianggap harus patuh terhadap segala keputusan dan kebijakan suami. Kai-
tannya dengan hubungan seks, konsep ini memandang perempuan sebagai
sarana pemuas nafsu seks bagi laki-laki (suaminya). jika isteri menolak.
suami berhak menetapkan langkah-langkah untuk melakukan pemaksaan.
Kerahasiaan rumah tangga yang berlebihan, melengkapi perangkat yang
membenam perempuan dalam kondisi ketakberdayaan. Pemaksaan yang

" Penulis adalah dosen pada Jurusan Syari’ah, STAIN Palopo.




dilakukan oleh seorang suami, bahkan sampai pada tindak kekerasan fisik
dipandang sebagai kasus rumah tangga yang tak boleh dicampuri pihak luar.
Fakta membuktikan bahwa tidak sedikit perempuan yang mengalami tindak
kekerasan oleh suaminya karena menolak memberikan pelayanan seks,
belum lagi perempuan yang secara psikologis menderita karena harus
menjalani hubungan seks di luar keinginannya. Akibatnya, kejahatan-
kejahatan dalam hubungan seks sulit terdeteksi.

Konsep kepemilikan laki-laki atas isterinya yang banyak melahirkan
penderitaan bagi kaum ibu, ternyata bukan hanya sekedar konstruksi sosial
budaya semata. Lestarinya konsep ini terkait erat dengan doktrin-doktrin
teologis di samping mitos-mitos selSlml Ada sejumlah ayat-ayat Al-Qur'an
dan hadis-hadis yang sering prangka memberikan legitimasi
terhadap pandangan dag an dalam pandangan para
pakar jender, dokigi [macayse-nya.

Gaya Al-Qur'a

Di dalam
tampil dengan
gava bahasa kias
Qur'an yang me
karakter yang se
terkait erat denga

|-Qur'an senantiasa
‘an selalu memilih
kata di dalam Al-
leh jadi, gaya danm
i dan kesopanan ini
hubungan seks di
as. Sayangnya, keti-

ga seks berubah menjadi bagian superioritas dan hegemoni laki-laki. Tuju

dasar ayat untuk mgn ¢ ceras lam hubungan seks j

dipahami sebagai Ieﬁﬁiﬁﬁi“ﬂl kekerasan itu sendiri.

Spesifikasi gaya dan karakteristik, seperti disebutkan di atas, setidakn

dapat dilihat dalam dua rangkaian ayat, masing-masing QS. 2:187, y

menggambarkan isteri laksana pakaian bagi suami dan sebaliknya, kemudian

pada QS. 2:223 yang menggambarkan isteri laksana kebun. Sebagai berikut:
"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan
isteri-isteri kamu; mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu p
adalah pakaian bagi mereka" (187) dan,

'Kata-kata yang digunakan Al-Qur'an dalam arti hubungan seks misalnya lam: _
sa (QS. Al-Maidah/6: ), massa (QS. Al-Mujadalah: ), basyara (QS. Al-Bagarah/2: ).
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“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tenam, maka
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki” (223).

Berkutat pada tataran tekstual menampakkan kontradiksi kedua ayat di
atas. Pada ayat yang pertama kelihatannya Al-Qur'an mengakui individua-
litas dan hak masing-masing pihak —suami isteri— dalam hubungan seks. Hal
ini terlihat pada frase ‘mereka adalah pakaian kalian dan kalian adalah
pakaian bagi mereka’. Sementara pada ayat yang kedua, secara tekstual,
menggambarkan isteri laksana sawah ladang yang dapat dicampuri sesuai
dengan keinginan suami. Ayat yang kedua inilah kemudia, oleh para mufasir,
diposisikan sebagai asas legalitas kesgwenang-wenangan laki-laki terhadap
isteri mereka.

Al-Qur'an sendiri membg pva kontradiksi antara bagi-
an-bagiannya (QS. Al-k Jitii ontradiksi tersebut se-
mestinya tidak m g diri itu, kajian
dengan mengguna kan menyingkap
keserasian dan ke ikasi pendekatan
sosio-historis, her
pendidikan seks y.
belaan hak-hak
tanggung jawab be
implikasi yang ter

etika, estetika,
ksi, sampai pada

Kenikmatan Bersa

Layaknya sebagai I r penting yang harus
dicermati adalah unsur keserupadingy ilmu balagah disebut wajh
asy-syabah. Kaitannya dengan ayat pertama (QS. 2: 187), pertanyannya

adalah "apakah unsur keserupaan antara perempuan dan pakaian?"

Pada masyarakat b I ihgs hana, hampir dapat
dipastikan bahwa pakait&lﬂsu?ﬂb&% . Kelangkaan tersebut
membuat pakaian begitu berharga dalam pandangan masyarakat saat itu.
Bahkan, pakaian menjadi bagian dari simbol status sosial seseorang. Apalagi,
bila mengingat Jazirah Arab sebagai padang pasir yang gersang. Hal ini me-
nyebabkan pakaian secara fungsional begitu dibutuhkan untuk melindungi
diri dari terik matahari. Dengan demikian, mempersamakan pasangan (suami
atau isteri) dengan pakaian sebenarnya mengindikasikan bahwa baik suami
maupun isteri scharusnya merasa bangga dengan keberadaan pasangannya
masing-masing, di mana satu sama lain dituntut untuk saling melindungi.
Jadi, mempersamakan pasangan dengan benda dalam ayat ini sama sekali
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tidak bermaksud melecehkan salah satu dari dua jenis kelamin yang ada.
terutama perempuan yang sementara ini seringkali menjadi "korban".
Mengenakan pakaian sangat terkait dengan faktor etika dan estetika.
Mengabaikan kedua aspek ini dalam berpakaian akan mengurangi atau
bahkan menghilangkan fungsi pakaian itu sendiri. Ini artinya seorang pema-
kai harus memperhatikan ketepatan waktu dan tempat secara tepat (konteks-
tual). Sebaik apapun sebuah jas hujan tidak akan berfungsi jika dikenakan di
bawa terik matahari (musim panas), dan sebaik apapun stelan jas, pemakai-
nya akan mendapatkan cemoohan jika dikenakan saat berolah raga. Demi-
kian halnya dengan hubungan suami-isteri. Ia mengenal batas-batas etika.
ketepatan waktu, dan tempat. Hub seks yang pada kenya-taannya dapat
memberikan kenikmatan dap ang tak terkatakan justru akan
menjadi siksaan jika dila apalagi dengan tata cara
ane tidak tepat.
stetika dalam hu-
itan antara sebab

Pesan perlu
bungan seks, ju
turunnya ayat de
ayat ini turun da
seolah menyatak
waktu yang da
turunlah ayat i
hubungan seks (c
melakukannya sé
menjadi simbolisasi bal
dan tempat yang tepat da d
tidak perlu diungkapkan oleh Al ccara detail sebab akal manuse
tidak terbatas untuk menyingkapnva. Nabi saw. dalam hal ini hanyalal
sebagai mediator ja oleh penanva. Yang memberika
jawaban semmgguhnﬂlw mw Tahu. Oleh karena it
ttdak heran jika jawaban yang diberikan melebihi jawaban yang dituntut ole
pertanyaan itu sendiri. Keberadaan ayat ini sebagai jawaban atas pertanyas
vang diajukan pada Nabi saw. sekaligus merupakan jawaban atas beberag
pertanyaan lain yang bakal muncul.

Unsur lain yang semestinya diperhatikan pada ayat yang pertama adak
pengulangan redaksi secara terbalik. "mereka (isteri-isterimu) adalah pake
an bagi kalian dan kalian pakaian bagi mereka". Kajian sosio-historis mes

unakan. Tentu saja hal in

*Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur'an al-Adzim, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr), h
KH. Shaleh dkk. Ashab an-Nuzul, (Bandung: Diponegoro, 2001), h. 52-33.
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buktikan bahwa ayat ini turun kepada masyarakat Arab vang memposisikan
perempuan sebagai obyek seks semata-mata. Keterlibatan seorang perem-
puan dalam sebuah perkawinan —rela atau tidak— ia harus siap memposisikan
diri sebagai perangkat seks bagi suaminya. Isteri bagaikan pakaian vang
dapat dikenakan dan ditanggalkan kapan saja. Ini berarti tradisi yang berjalan
pada masa itu dalam masyarakat jahiliah telah memperlakukan perempuan
bagaikan pakaian. Karenanya, sekiranya ayat hanya sebatas mereka adalah
pakaian kalian (titik), ia akan dimaknai sebagai legitimasi atas tradisi yang
sedang berjalan itu. Egoisme dan superioritas laki-laki semakin bertambah
kuat karena mendapatkan pembenaran dan legitimasi itu. Akan tetapi, kenya-
taannya tidak hanya sampai di situ. sgbab perempuan ternyata mendapatkan
hak yang sama, dengan redaksi Iz n kalian pakaian bagi mereka".
Ini berarti asumsi atau ku g_memposisikan perempuan
sebagai obyek seks terldg dengan sendirinya. Ayat
ini merupakan re dapat menikmati
kapasitas seksual § an hubungan seks
sebagai hak bersa

Memposisika
bagi kedua belah
tidak, juga ada alte
demikian, hubung
lebih Inenjamin te

berarti ada ruang
slakukannya atau
pkniknya. Dengan
i dua arah vang
Vaitunah Subhan,
dan merupakan

Kualitas Keturunan dan Kesehats

Ayat yang kedua (QS. 2: 223) merupdkan legitimasi paling kuat dalam
kerangka peletakan superioritas laki-laki
selama ini. Sungguh smmm!gP Qadarl bahwa di antara
pesan yang disampaikan ayat ini adalah kiat melakukan hubungan seks
dalam rangka menghasilkan keturunan yang berkualitas dan keharusan laki-
laki ikut bertanggung jawab menjaga kesehatan reproduksi isterinya.

Di dalam ayat ini para isteri diibaratkan sebagai kebun, sawah, atau

ladang (%arts). Menurut hemat penulis, untuk memahami avat ini lagi-lagi
unsur persamaan antara perempuan dengan kebun harus dicari, di samping

*Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian; Studi Bias Jender dalam Tafsir Qur'an,
(Yogya-karta: LkiS), 1999, h. 143.
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perlu juga melihat kondisi geografis wilayah Jazirah Arab. Yang terakhir in
menjadi penting karena penggunaan kata harts (kebun) dalam ayat ini tent
berdasarkan pada persepsi orang Arab tentang ‘al-harts’ (kebun), yang ter
bentuk berdasarkan kondisi alamnya pada saat itu.

Unsur keserupaan yang selayaknya ditekankan di sini adalah keserupaa
dalam hal potensi berproduksi dan perlakuan (tata cara) dalam pemeliharaas
terhadap kebun dan terhadap perempuan. agar dapat berproduksi denga
baik. Penekanan ini dipastikan melahirkan penafsiran yang lebih simpatik
dan manusiawi, yakni kemestian suami bersikap baik terhadap isterinya.
Bukankah potensi produksi kebun akan sia-sia sekiranya tidak ditangan
dengan baik, dan bukankah pemelih i potensi reproduksi kebun sangat

bertanggung jawab dalaa
Sekiranya yang dimg
pasif —~kebun keti
siran akan menga
kekerasan jender.
sarana seksual bela
Kedua wajah
Shihab ketika mens
Hai suami. pili
tahun Anda pafigpe
ladangmu dari "Sgg :
sakannya, jangan ti gmu. P d dengan pupuk yang
sesuai. Kalau benih telah™ Nerhai ampai tiba saat panennya
4 sclama mungkin. Demikian pula
suami yang menjadi petani, perhatikan istrimu. jangan tinggalkan ia
sendirian, hindarkan dari n, berid ala yang sesuai guna
menyiapkan penumﬂiﬁiﬁﬁﬂi&ng akan atau sedang
dikandungnya. Bila tiba saatnya ia mengandung, maka beri perhatian
lebih besar. Kemudian, setelah melahirkan. pelihara anakmu hingga
dewasa agar dapat bermanfaat untuk orang tuanya, keluarga, bahkan
kemanusiaan.’
Kondisi Jazirah Arab sebagian besar berpasir, bergunung-gunung, dan
berbatu (tandus).” Kenyataan geografis ini menyebabkan kebun dan lahan
yang subur (haris) begitu berharga di mata masyarakat Arab. Dengan demi-

lak bagi. Quraish
i berikut:

'Quraish Shihab, op.cit., h. 446.
*Ibid
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kian, mempersamakan perempuan dengan kebun, sawah, atau ladang sama
sekali bukan menunjukkan rendahnya derajat perempuan. Justru persamaan
itu dalam rangka menunjukkan kepada masyarakat Arab akan signifikansi
nilai perempuan. Karenanya, substansi ayat ini sebenarnya memberikan
pesan yang sangat progresif, sebab sebelumnya perempuan justru tidak mem-
punyai nilai sama sekali.

Menepis Mitos di Seputar Hubungan Seks

Banyak pihak yang memahami bahwa ayat di atas menunjukkan kebo-
lehan suami memperlakukan isteri seenaknya. Dalam hubungan seks seorang
suami bebas melakukannya dengan tekhnik dan gaya apapun tanpa memper-
hatikan faktor enjoyment isteri. B -
pakan dasar sehingga per!
(transaksi kepemilikan)

Menurut sebug
tanyaan sahabat va
kalangan orang-ors
akan melahirkan a
berfungsi sebagai
bukannya memberi
bebas tanpa mempe
seks selama sasara

enanggapi per-
itos yang ada di
i arah belakang
t ini sebenarnya
lam masyarakat,
melakukan seks
tinya, hubungan

(suami dan isteri). posisi tida : i bei isianak yang bakal
lahir. Varian-varian posisi_m : vang dapat dipilih
berdasarkan kesepakatan juan secara optimal,
Justru gaya, tekhnik dan posis| dapat —bagi sebagian orang—

menyebabkan kebosanan dan mengura :

Superioritas laki-laki dalam hubungan seks juga terkait dengan mitos
di seputar scksualitas 'e ‘;L‘qumngsional antara alat
kelamin laki-laki dan m i S€gi kemungkinannya
melakukan hubungan seks (coitus). Untuk melakukan hubungan seks, penis
hanya berfungsi ketika mengalami ereksi, sementara vagina (kelamin per-
empuan) tidak demikian. Dari segi ini, perempuan mungkin melakukannya
setiap saat. Kenyataan ini melahirkan mitos kenikmatan (pleasure myth);
sebuah mitos yang memandang seksualitas perempuan melampaui keinginan

dan kesadarannya. Perempuan dianggap dapat menikmati hubungan seks
dalam kondisi apapun. Terjadinya panetrasi penis ke dalam liang vagina akan

*Nasaruddin Umar, op.cit., h. 60.
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Hal senada juga secara berulang kali dituturkan oleh dr. Boyke Nugraha dan
dr. Nik El Tobing dalam acara Love and Life; sebuah acara yang ditayangkan
oleh Metro TV yang dipandu Jeremy Thomas dan Isterinya, atau yang
dituturkan sejumlah bintang tamu dalam acara ‘Angin Malam’; sebuah acara
obrolan yang dipandu oleh Peggy Melati Sukma —dulu oleh Dewi Hughes—
di RCTI . Mungkin karena pertimbangan itu, di dalam sebuah hadis. Nabi
mengajarkan bahwa hubungan seks sebaiknya diawali dengan prolog
(warming up) berupa cumbu rayu. Isteri Nabi, Aisyah ra, dengan polosnya
menceritakan pengalaman pribadinya dengan Nabi: Rangkaian hubungan
seks (saya dengan Nabi) diawali dengan cumbu rayu (mula 'abah)."'

Menanggapi Hadis-Hadis Mmsrgan 5

Penafsiran terhadap ayat inj
laki sering dikuvatkan den
isteri harus melayani s
unta' dalam riways
menyatakan bahw
nya melakukan sat

Perlu disadar
menyeret Kita unt
Memang dari seg
dalam kitab shahil
tasnya. Akan tetap
dengan misi kerasifa:
membolehkan satu pe
mengakui bahwa di antara
akhlak manusia. Kata Nabi: sy § kecuali untuk menyvempurna-
kan akhlak mulia’. Kemudian, tenta Adis kedua yang menyatakan laknat
bagi isteri yang menolak keinginan suaminya, bertentangan dengan apa yang
terjadi dalam rumah tam sm ﬂp h riwayat diceritakan
bahwa Hafsah —ketika dilanya olch Umar— memberikan keterangan bahwa di
antara isteri Rasulullah ada yang marah sampai subuh.

Dalam sebuah hadis, Rasul bersabda bahwa ‘orang vang terbaik di
antara kamu adalah mereka yang terbaik dalam mempergauli isterinya’.

arah pada otoritas seksual laki-
apa hadis seperti 'seorang
ipun di atas punggung
pbuah hadis yang
ceinginan suami-
i subuh.”

pngan  sendirinya
ngan yang dhaif.
s di atas dimuat
imis akan validi-
but bertentangan
eolah-olah Rasul
adahal semua pihak
untuk menyempurnakan

""Abd al-Halim Abu Syaqqah. Tahrir al-Mar'ah, Juz VI, (Mesir:Dar al-Qalam).
1994, h. 168.

]fSunan at-Turmudzi, no, 927, h. 103: Boudhiba. h. 89.

YShahih Bukhari, Juz 11, h. 205; Shahih al-Muslim, Juz I11, h. 157.
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mengahasilkan kenikmatan seks bagi perempuan secara otomatis, penolaka
perempuan terhadap hubungan seksual tidak pernah dipahami sebagai penos
lakan sebenarnya. Mitos yang dibangun berdasarkan kepentingan seks
laki-laki ini, sangat rentan akan terjadinya kekerasan dan kejahatan seksua
dalam rumah tangga.’

Kekeliruan konseptual tentang relasi seksual baik dalam bentuk penaf
siran dalil-dalil agama maupun dalam bentuk mitos. seringkali menempatkas
perempuan sebagai korban. Nawal Sa’dawi, seorang dokter yang lebil
dikenal sebagai tokoh feminis Mesir, mensinyalir terjadinya penyimpangas
seksual berdasarkan agama pada umumnya mengorbankan perempuan
Mitos-mitos keperawanan dan kesucia —yang hanya berlaku pada perems
puan-— gil:ias merupakan bentuk elg situbuh perempuan atas namy
Tuhan.” Hal yang senada jug arzaneh Milani, seora
aktivis perempuan dari !
selamanya diposisilg
kekerasan, maka pe
budaya sudah terl
rawan memperkosa
yang rawan diperko

Mitos ini tida
yang rentan akan k
segi klinis, psikolog
sama sekali. Penu

perempuan mempopulerkan sebuah slogan “sex without consern is crim

'Ratna Batara MlePSI&LQIE 9 Realitas, Kelema

Anmran dan Proses Hukum Serta Strategi Menggapai Keadilan, dalam E. Knis
Poerwandari (ed.), Perem-puan Indonesia dalam Masyarakat yang Tengah Beru
(Kumpulan Makalah Program Studi Kajian Wanita Universitas Indonesia), h. 386.

*Lihat Margot Badran, Independent Women More than A Century of Feming
in Egypt, dalam Judith E. Tucker, 4rab Women, (Indianapolis: Indiana Univers:
Press), 1993, h. 141.

Farzaneh Milani, Veils and Words The Emerging Voices of Iranian We
Writers, (New York: Syracuse University Press), 1992, 142.

""Nasaruddin Umar. Argumen Kesetaraan jender; Perspektif Al-Qur'a
(Jakarta: Paramadina), 1999, h. 57.
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Mafhum mukhalafah dari hadis ini ‘sejelek-jelek di antara kamu adal
mereka yang paling buruk dalam memperlakukan isterinya’. Tentu sajs
hubungan seks merupakan bagian utama perlakuan suami terhadap isterinya
Dengan demikian. hadis ini dapat dimaknai sebagai larangan untuk melakw
kan hubungan seks karena keterpaksaan. baik keterpakasaan itu dirasak
oleh pihak isteri maupun pihak suami.

Penutup

Akhirnya, penulis yakin apabila kedua ayat tersebut dipahami se
jernih dan komprehensif, maka sedikit banyak akan merubah cara pan
kita terhadap perempuan, sebagaimana ditegaskan teori Max Weber ya
menganggap persoalan teologi seba or utama vang harus diperhatik.
karena menurutnya. tidak mug ab perilaku masyarakat tan
mengubah sistem etika
meninjau sistem teolg

=
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